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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI
UNIVERSITAS SAHID JAKARTA

Kemandirian bangsa dalam mensejahterakan masyarakat merupakan
tantangan besar masa depan bangsa Indonesia. Semua komponen
bangsa dengan berbagai keahlian dan kemampuannya masing-masing
perlu berperan aktf meningkatkan produktivitas bangsa, sehingga
bangsa Indonesia mampu mencukupi kebutuhannya sendiri dan
adak tergantung kepada bangsa lain. Untuk 1tu bangsa Indonesia
membutuhkan banvak Entreprencur yang memiliki dava kreativitas
dan inovasi guna memecahkan permasalahan dan tantangan masa
depan bangsa. Schumpeter [penggagas Theory of  Lntreprenenrchip)
menggambarkan entrepreneur schapat man of action vang memiliki
peran sebagal agens perubahan dengan melakukan konstruksi kreatif
dan men-drre evolusi pembangunan melaluiperluasan kesempatan kerja

vang bersita tprodukut,

Pembangunan  bidang komuntkast vang memilikt jangkaunan yang
sangat luas dan terintegrast dalam berbagai bidang pembangunan,
memiliki peluang vang sangat luas untuk berpartsipasi aket memajukan
Remandidan bangsa. Kemajuan tlmu dan teknologi komunikasi din
mnformast telah memperluas akses informasi masvarakat pada herbagai
aspek pembangunan, serta member ruang dan wakiu yang tidak terbatas
kepada Pemerintali untuk berkomunikast dan melakukan sosialisas

ikegratan pembangunan kepada masyvarakat.

Dampak penting  kemajuan  teknologr komuntkast dan informasi
adalah menaptakan kreativitas dan mo ast masyarakat dalam berbaga
bidang kegiatan produktf. Inovast dan kreativitis masyarakat untuk
membangun karya dapat dibangun melalui dan/atau menggunakan
hardware dan software teknologt komunikast dan informast. Melalui
media komunikast dan informasi, masyarakat secara pro-aktf memiliki
kesempatan yang sangat luas untuk mempelajart dﬂi.l mengadopsi
kemajuan dmu pengetabuan dan tcknologi Negara lain.  Ilmu dan
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profesi komunikasi dengan kemajuan teknologinya yang sangat modern
memilik tkesempatan yang sangat luas membangun kemandirian bangsa
melalut komunikast kewirausahaan.

Berdasarkan pemikiran itu, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas
Sahid Jakarta (FIKOM-USAHID) bekerja sama dengan lkatan Sarjana
Komunikasi Indonesia (ISKI) menyelenggarakan Konferensi Nasional
Komunikas:  Pariwisata dan  Kewirausahaan. Kegiatan  konterensi
diarahkan untwk meramu dan mengelaborast pemukiran dan hasil
penelitian bidang komunikasi untuk memajukan dunsa kepasiwisataan
dan  menggairahkan  kewirausahaan  masyvarakat  Indonesiac Hasil
konferenst juga diharapkan dapat member masukan bagt Pemerinuah
dan prakusi kepartwisataan dalam memajukan kemandirian bangsa.

Salam Komunikast

Abdul TTaril Stswanto, [r, NS
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DASAR PEMIKIRAN
KONFERENSI NASIONAL KOMUNIKASI PARIWISA-
TA DAN KEWIRAUSAHAAN 2015

[ndonesia, Negara demokrast terbesar Ketiga di dunia telah memilih
Presiden baru yang pada awal jabatannva akan langsung dihadapkan
pada babak baru kesiapan pembangunan kawasan, vang mengarah
pada uga pilar utama: ASEAN Security Community (ASC), ASEAN
Econoric Community (AEC), dan ASEAN Socio-Cultural Community
(ASSCC) pada 2015 1n1,

Sebagaimana yang tertuang dalam Visi ASEAN 2020 dengan tujuan
antara hin: menciprakan kawasan ekonomit ASEAN yang stabil, makmur
dan memuliki daya saing yang tinggi dengan arus lalu lintas barang, jasa-
jasa dan investast vang bebas, arus lalu lintas modal vang lebih bebas,
pembangunan ekonomi yang merata serta mengurangi kemiskinan dan
kesenjangan social-ckonomi: menciptakan liberalisasi perdagangan di
bidang jasa: dan meningkatkan pergerakan tenaga professional dan jasa

lammnya secara bebas di kawasan.

Dalam  konrteks  tersebut diaras, menarik untuk membedah dan
mengceksplorast kembali peningkatan kualitas dan minat Kewirausahaan
masyarakat, khususnya generasi muda di Indonesia dengan merujuk pada
data Kementrian UKM tahun 2013 vang menyebutkan minat menjadi
wirausaha Perguruan Tinggi 6,4% dan SITA 22,4%, pertumbuhan
ekonomi 17 menyerap tenaga kerja kurang lebih 178.300 orang; jurnlah
wirausaha (2013) 1,65% (idealnya 2¢ 0); tingkat kelulusan S1 300.000
orang, SL.TA 3.2 jt per tahun. Kondisi tersebut di atas di dukung
pula oleh kenvataan bahwa sebagian besar lulusan Perguruan Tinggi
cenderung lebih sebagai pencart kerja (fob seeker) daripada pencipta
lapangan pekerjaan (jok reator).

Untuk menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan dan meningkatkan
aktvitas kewrrausahaan agar para lulusan perguruan ting lebih menjadi
pencipta lapangan kerja, Universitas SAHID telah meng embangkan
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berbagai kebijakan dan program. Salah satu program yang telah
dikembangkan adalah program Pendidikan Kewirausahaan. Program
Pendidikan Kewirausahaan, sebagai bagian dari strategt pendidikan
kewirausahaan di Perguruan Tinggt, dimaksudkan untuk memfasilitasi
para mahasiswa yang mempunyal minat berwirauszha dan memulai
usaha dengan basis ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Fasilitas
vang diberikan meliputi pendidikan dan pelatthan kewirausahaan,
penyusunan rencana bisnis (proposal), dukungan permodalan. Program
ini diharapkan mampu mendukung visi-misi pemenntah dalam
mewujudkan kemandirian bangsa melalui penciptazn lapangan kerja dan
pemberdayaan serta untuk menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan
guna mewujudkan kesiapan ASEAN COMMUNITY.

Menilik banyvaknya tantangan kedepan terkait dengan
peningkatan sumber daya manusia yang memiliki jiwa kewirausahaan
yang mempunvai dava saing tinggi di Negara kawasan, Fakulias [lmu
Komunikasi Universitas Sahid Jakarta akan menggelar Konferenst dan
Seminar Nastonal untuk menvikap: tantangan ASEAN Community
2020 yang akan datang.
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PENGANTAR
EDITOR

Tata kelola komunikast kewirausahaan (management of  entreprencurihip
commnication) adalah isu penting dalam dunia keilmuan dan praktik
komunikasi di bidang bisnis. Mahaguru tlmu pemasaran Philip Kotler
(dalam bukunya Markeiing Insight jromr A- To Z, 2003) membern sorotan
akan hal kewirausahaan, vang udak hanya memberi manfaat dalam
penciptaan lapangan kerja dan pemberian pendapatan bagi pekerja dan
seterusnya efek kumulanf pada sebuah negara, namun juga tentang
betapa pentngnva pengelolaannva, agar sebuah usaha terus bertumbuh
dan menciptakan 1de-ide luar biasa bags dirt, khalayak usahanya dan

masvarakat.

Ahl manajenien komunikasy, James L. Grunig, memperjelas pernyataan
di atas dalam hal tata kelola komunikast. Sungguh tak mungkin bidang
kewirausahaan berkembang tanpa hadirnva tata kelola komunikasi
vang apik. “Excellent communication is a characteristic of cxcellent
organizatons,” demikian Grunig (“What 1s Excellent in Management?”,
dalam James L. Grunig, Exvelient in PR @ Communication Management,
1992). Grunig selanjutnya menyimpulkan tata kelola dan prakuk
komunikast berkelas akan menciptakan kehadiran organisasi bisnis vang

bermutu.

Indonesia paska krisis moneter 1997/1998 merangkak menjadi salah
satu kekuatan ckonomi vang semakin diperhitungkan dunia. Posisi
[ndonesia sekarang dart segr kapasitas GDP menunjukkan tngkat
signifikan, vaitu posist ke-16 dart seluruh negara di dunias Dar segi
pertumbuhan perckonomian, Indonesta sudah beberapa tahuan terakhir
mampu bersamy dengan India, Brasil, dan nepara-neearn ckonomi
berrumbuh lamnva, memperebutkan posisi ima besar pertumbuhan
perckonomian tertnggt di dunta, di bawah Republik Rakyat Tiongkok.
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Karenanya, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) vang hadir di tahun
2015 dihadapi Indonesia dengan optimis.

Tulisan-tulisan yang tersaji dalam buku n1 merupakan hasil pemiliran
dari kalangan pemikir dan penelit ilmu komunikasi, kewirausahaan
dan kepariwisataan yang disampaikan dalam Konferenst Nasional
Komuntkasi Partwisata dan Kewirausahaan 2015, vang diselenggarakan
oleh Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Sahid Jakart, bekerjasama
dengan lkatan Sarjana Komunkasi Indonesia (ISKI). Para penulis
memunculkan pemikiran tentang tata kelola komunikasi kewirausahaan
dan kepartwisataan vang diharapkan dapat menjadi sumbang saran
dan urun rembuk pagasan bagt iflmu dan prakok komunikasi dan

kewitrausahaan serta keparnwisataan, khususnya di Indonesia

Mudah-mudaban bunga rampa pemikiran dan hastl penclitian yang
disampatkan membertkan kontribust yang bermakna bagi Indonesia,
sekaligus bapt tmuo komunikasi, kepariwisataan dan kewirausahaan.

Semoga,
Editor:

Fit Yanuar, M.Si

Husen Mony, M.S1
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POTENSI MEDIA BARU DALAM KAMPANYE GERAKAN
LINGKUNGAN

Dwi Retno Hapsari
Staf Pengajar Departemen Sains Komunikasi&Pengembangan
Masyarakat
Institut Pertanian Bogor

enno0910@gmail.com

ABSTRAK
fsu lingkengan kurang mendapac tempat di medin massa komersial.
\danya fakror c¢kononu dan politk menvebabkan isu lingkungan
kurang popular untuk dipublikasikan. Cox (2010) menjclaskan bahwa
sebuah alternant pubic iphere pada media baru telah berkembang pada
dekade saat i unruk melaporkan dan memberikan komentar pada
isu lingkungan. Blog, owine news tes, forum, dan pusat penelitian
berkembang sejalan dengan menmgkatnya konvergensi pada blog dan
pengguna media onine. Salah satu alasan berkembangnya alternadf
berbagai media baru, khususnyva enfine, adalah para akovis linpkungan,
kelompok advokast keillmuan, jurnalis, dan pemirsa sudah frustasi
dengan keudakcukupan kedalaman, jangkauan, dan akurasi pada media
komerstal. Saat m1 jangkauan imformasi telah berkembang pada media
onizre, melalur lavanan dan blog berita lingkungan (blogosphere), seperts
webiite kele mpok dan dmuwan lmpkung‘.ln Realitas dit Indonesia muncal

verakan Imgkungan dan komunias media oudue, antara lain: Indonesia
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berkebun, earthhour, dan gerakan hingkungan lainnya. Dengan kata lain,
penggunaan media baru memiliki potenst menjadi alat untuk melakukan
kampanye gerakan lingkungan. Olch karena i, menarik untuk melihat

potensi media baru dalam kampanve gerakan hngkungan.

Kata Kunci: Media Baru, Kampanyve Gerakan Lingkungan, Media

Online

PENDAHULUAN

[su lingkungan kurang mendapat tempat terurama di media
massa komersial. Sebagai salah satu conroh, jumlah berita Iingkungan
pada schuahy surat kabar penode Januan 2010 hingga Juli 2012
menunjuikan terdapat 3371 Berita Lingkungan THidup, artinva rata-rit
hanya ada tiga hingga empat berita vang muncul seuap harinva (Pusat
[nformast Kompas Januart 2010-Juli 2012). Minimnya tsu bngkungan
muncul di media mamstrean dapat discbabkan oleh berbagar fakior,
mencakup ckonomi, regulasi, politik. dan kepentungan lain. Hal
sejalan dengan pemikiran (Revere& Carveth dalam Alexander, 2004) vang
menyatakan bahwa regulasi dan ekonomi industrt media saling terkait.
Regulast memulikt implikasi yang mendalam bagt kesejahteraan ekononu
perusahaan media. Cox (2010) menjelaskan bahwa berhubungan dengan
media swarminan, sebuah aliernauf pebic sphere pada media baru telah
berkembang, pada dekade saat mn unwk melaporkan dan membenkan
komentar pada su limgkungan. Blog, onine news sites, forum, dan pusat
penelitian berkembang sejalan dengan meningkatnya konvergenst pada
blgg reporter dan pemirsa onine,

Salah satu alasan berkembangnva alternaut’ berbagai sumber

media baru, khususnva andore, adalah para akovis ingkungan, kclmnpuk

152 Tato Kelola Komunikes: Kewirausahoan



advokast keilmuan, kelompok jurnalis, dan khalayak sudah frustasi
dengan keudakcukupan kedalaman, jangkauan, dan akurasi pada media
komersial. Pada akhirnya, dengan keterbatasan sirkulasi massa surat
kabar dan jaringan berira, banyak khalayak vang mencart berbagai
macam informasi tidak menemukan pada media konvensional. Saat ini,
jangkauan luas pada mformas: dan analisis telah berkembang pada media
onfine. dengan lavanan dan bl berita lingkungan (bigosphere), sepertt
website kelompok dan ilmuwan lingkungan. Realitas tersebut mirip
dengan konsep nscieisness atau konstentsasi Paulo Freire yvartu proses
membangkitkan kesadaran.

Flor (2004) dalam buku Komunikasi Lingkungan menjelaskan
hal yang sama dengan konsep comsienti-cancion atau consienti-action yaitu
suatu upayva memunculkan kesadaran atau aksi advokast.  Dalam
hal i media diharapkan dapat menjadi wahana unwak comicioisness
raiging. Dalam perspekuf miedia, audiens merupakan korban, target
pasar, pengguna, pembuat prndul{sﬁ Hubungan wonrcorsness dengan
penggunaan medne orgae sejalan dengan konsep literast media yaitu
seseorang menggunakan media dengan tujuan atau keburuhan tertentu
atau pengguna aknf. Hal m1 pun sejalan dengan kritik Arnold Pacey
vang menyatakan bahwa makna teknologi terpantung penggunanya.
Arunva media baru temasuk media online merupakan salah sat contoh
tecknologr.  (Mirabito&Moergenstern,  2004)  Kchadiran  teknologi
baru benmplikasi menumbuhkan  revolust komunikasi, termasuk
memunculkan demokratisast informasi atau informasi yang bergerak
bebas.

Teor Kreauvitas Kolekuf (Litdejohn&loss,2009) menjelaskan
bahwa kehadiran media digital memungkinkan partisipast dalam skala
vang belum pernah terjadi schelumnya. Individu dapat berpartisipas
dalam digital, media interakut (Internet, World Wide Web, Wei 2.0).

Media lama, seperti televisi dan surat kabar, telah diubah oleh digitalisasi
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ke kompleks budaya konvergenst, pengguna media sekarang memuliks
kesempatan untuk berpartsipast dalam hampir semua pertemuan dengan
media apapun. Partisipast int mencakup semua tiga mode keterlibatan
dengan media vantu transmisy, konsultast, dan percakapan. Jenkins
(2004) menjelaskan bahwa dengan adanva budayva konvergensi, maka
tidak akan ada lag istilah penonton, tetapi vang ada partisipan. Adanya
media baru memunculkan budava partsipatif, di mana produsen media
dan konsumen udak lagt menempan peran vang terpisah tetapt menjads
partisipan vang bennteraks: satu sama iain, sehingga tercipta kecerdasan
kolekrif dan partisipasi. Berdasarkan penjelasan di atas, maka menank

untuk melihat potensi media baru dalam kampanve gerakan lingkungan

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian dan Karakteristik Media Baru (New Media)
Pembahasan mengenat teknologt dan mdustrr interner dan
media baru sangat menarik untuk dikaji karena hingga saat ini terus
berkembang dan memberikan pengaruh terhadap kehidupan manusia.
Pembahasan mengenal internet memiliki keterkaitan erat dengan
komputer, walaupun bukan berart internet sama dengan komputer
atau sebaliknya, karena kedua hal ini ndak bisa terjadi secara otomatis
namun membutuhkan infrastrukur atau program aplikasi khusus dalam
operastonalisasinya. Kehadiran internet memberikan pengaruh posiuf
dalam kehidupan manusia, seperti vang draikan oleh Jarvis (2009)
bahwa kehadiran internet membertkan akses kepada setiap orang
untuk berbicara kepada dunia, unruk mengarnur dinnya sendiri, unruk
menemukan dan menvebarkan informast, untuk menantang cara-cara

lama, dan untuk merebut kembali kontrol tersebut.
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Lister (2009) menggambarkan media baru sebagai sarana atau
media yang memuat scbuah ide vang batk dan baru. Ciri-cirt media baru
mengacu pada berbagai perubahan dalam hal produksi media, distribusi
dan penggunaan. Adapun beberapa isulah utama dalam konsep media
baru, antara lan: digital, interaksf, hypertextual, virtnal, jaringan, dan
simulasi. Hal in1 sckaligus mencakup aspek fistk dan material dan
suatu teknologi. Pada nngkar ideologis, interaktvitas telah menjad:
salah satu nilai tambab karakiensuk media baru. Dimana media lama
mengarah kepada konsumst pasit, <edangkan media baru menawarkan
interakavitas. Media baru merupakan hasil integrasi atau penggabungan
media dan jaringan sosial. Dar pengertuan ini, setdaknya ada uga
karakteristik urama vang terdapat di dalam sebuah media baru, yaitu
mntegrast (lengkap), interakuf (komuntkast dua arah), dan digial (ancka
lambang disederhanakan ke dalam iy divts)

Werss dalam Litdejohndd‘oss (2009) menpelaskan mengenai
bentuk-benruk baru dart bertra media rermasuk medin digual-terus
masuk ke pasar, menvebar ke seluruh masvarakar, dan herkembang,
Beberapa ilmuwan komuntkast bortokus pada perbedaan dua kategor
media vaitu media lama dan bara yvang tetletak dalam hal derajat
mterakuvitas, sifat kepemilikan, kesetaraan antara pengiriman dan
penerimaan pesan, pola konsumsi, kecenderungan ke arah konvergensi,
dan kekuasaan antara produsen dan konsumen pesan. Kondist ini
membangun paradigma baru, dimana media baru, termasuk internet
bersifat demokrats, relauf mudah dan murah digunakan individu untuk
menyebarkan berita atau pandangan melalui blog atau lainnva. Namun
demikian, terdapat perbedaan batasan peraturan  dart pemerintah
tentang nternct,  jika di sebagian besar negara-negara demokrasi
barat menunjukkan pendekatan libertarian, sebaliknya negara-negara
otoriter sepertu China dan Myanmar membatasi akses warga terhadap

penggunaan internet, khususnva akses kepada sumber berita eksternal
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yang dapat mengancam otoritas pemerintah.

Kampanye Gerakan Lingkungan

Littlejohn dan Foss (2009) menjelaskan bahwa kampanye
komunikasi bertujuan untuk menghasilkan hasil tertentu pada individu
dengan jumlah vang relatf besar, dalam wakru tertentu, dan melalu
serangkaian kegiatan komunikasi vang terorganisir. Dengan kata lain,
kampanve menggunakan strategt komunikast dan teori-reort unruk
mempengaruhi khalayak vang besar dalam beberapa cara terukur
Umumnya tujuan kampanye adalah vatuk membujuk konsumen untuk
membeli produk tertentu, sepertt halnya dengan kaimpanyve pemasaran
komersial, atau untuk mempengaruhi sikap, meningkatkan pengetahuan,
meningkatkan  kesadaran, sedangkan untuk kampanve prososial
tajuannva untuk mengubzh pertlaku. Kampanve dapat dilakukan ds
sekolah maupun di komunitas, batk dalam jangkauan regional, nastional,
maupu mnternasional.

Kampanve media massa, sering digunakan unwik jangkauan
vang besar, vang  paling  berhasil meningkatkan  kesadaran  dan
pengetahuan, sedangkan kampanye sekoiah atau berbasis masvarakat
keed lebih muigkin untuk menghasilkan perubahan ungkar vang lebih
tinggi dalam sikap dan perilaku Integrast media massa dan macam-
macam stratepi menciptakan kemungkinan terbesar untuk perubahan
perilaku. Kampanye vang kompleks merupakan scbuah sent dan ilmu.
Dengan kata lamn, prafis berkualitas tinggr dan ide-tde kreauf vang
diperlukan untuk menarik dan mempertahankan perhatian. Pemahaman
mendasar kampanye jika dilthat dan teori komunikast mencakup hal
memakstmalkan pemahaman penonton, isi pesan, dan strategt evaluas
Terdapat riga fase utama kampanye vaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluast.

Pembahasan  mengenat  kampanye gerakan lingkungan

156 Toto Kelola Komunikasi Kewirausahaan



dalam makalah 11, lebih mengarah pada konsep kampanye advokasi
lingkungan. Cox (2010) menjelaskan bahwa kampanye advokasi adalah
suatu tindakan strategis, mencakup komunikasi, yang dilakukan untuk
tujuan tertentu. Pada masyarakat kontemporere, kampanye advokasi
merupakan sebuah komunikasi yang digunakan oleh banyak kelompok,
agenst, dan mstitust untuk cakupan rujuan yang luas. Terkadang discbut
kampanve mformast atau pemasaran sostal yang direncanakan dan
ditmiplementasikan untuk membawa perubahan sosial.  Pemasaran
sostal menekankan motif target audiens dalam mendorong perubahan
perilaku. Seseorang cenderung akan bertindak atau mengubah penlaku
ketika mercka yakin keuntungan vang akan terima lebih besar daripada
biaya yvang telah mercka keluarkan. Adapun vang dimaksud dengan
advokast ingkungan merupakan suatu wacana yang ditujukan untuk
mendukung konservast dan pelestanan sumber dava vang terbaras,
bertupuan juga untuk mendukung lingkungan alam dan manusia serta
kesepahiteraan kehidupan seperu keberlanjutan ijngkuug:am Gerakan
Lingkungan Hidup: Isulah vang digunakan untuk poliuk hijau dan
konservasy, meliput ancka gerakan poliuk, sosial dan ilmu pengetahuan
vang ditujukan untuk masalah-masalah ingkungan hidup (Adiwibowo,

2010

Komunikasi Lingkungan

Komunikast lingkungan diinspirast oleh teori sistem umum
(general systems theory atau GTS) vang memasukkan sistem kehidupan
vang menunjukkan dga tungst krius: perrukaran matenal dengan
lingkungan dan dengan sistem kehidupan lainnya; pertukaran energi

grung & )

dengan lingkungan dan dengan sistem kehidupan lainnya,  dan
pertukaran informast dengan lingkungan dan dengan sistem kehidupan
lamnya. Teort ini fokus pada komunikasi dan hubungan manusia dengan

Imekungan. Teort i muncul dart keprihatinan para ilmuwan van
oS £ yang
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mempelajart cara-cara orang berkomunikast tentang alam, khususnyva
mengenat krisis lingkungan (Litdejohn and Foss, 2009).

Int teort komunikasi lingkungan adalah asumsi-asumst inu:
Cara-cara kita berkomunikasi mempengaruhi persepst kita tentang
dunia, pada gilirannya, persepst ini membantu membentuk bagaimana
kita mendefinisikan hubungan kita dengan alam dan bagaimana kita
bertindak terhadap alam. Dengan demikian komunikasi tidak hany:
menggambarkan tetapi juga membangun, memproduksi, dan secara
alami manusia berhubungan dengan lingkungan. Teori-teort vang
digunakan imuwan untuk menyelidiki asumsi int berkisar luas dalam
orientasi epistemologis dan metodologis karena hubungan manusia
dengan alam dinegosiastkan dalam komuntkasi budava, media massa,
komunikast publik, komunikasi interpersonal, budava populer, dan
schagainya. Teorl komuntkas: Imgkungan menarik bagi teort budaya,
teort media | teor retorika | teort gerakan sostal, teort budaya pop, dan
banyak btdang lainnya .

Imuwan komunikasi lingkungan juga meminjam dan dan
menambah teort transdisipliner, sepert teon ecoferniit dan ckologi
politik, dan wen-environment ipecific. seperu teont konstruksionis sosial,
teori sistem, dan teori kinerja. Teon-teori vang dipinjam dan vang
dihasilkan diterapkan pada berbagai bidang hubungan manusia-alam.
Misalnya, beberapa teori fokus pada penjelasan dialog publik tentang
lingkungan, termasuk politik, media, dan wacana, sedangkan beberapa
tokus untuk menjelaskan ]mndang:in budaya arau komunikasi sehari-
hart tentang lingkungan. Pada intinya membahas bagaimana manusia
berkomunikasi tentang alam.

Konsep lain menjelaskan  bahwa komunikast hngkungan
adalah aplikasi  dalam pendekatan, prinsip, strategs, dan  reknik
komunixasi terhadap pengelolaan dan pelestarian lingkungan (Flor.

2004). Komunikast lingkungan adalah bentuk tndakan simbolik
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dimana bahasa dan simbol lainnya melakukan sesuatu medium simbolik
vang digunakan untuk mengkonstruksikan masalah lingkungan dan
menegosisasikan respon vang berbeda dari masyarakat terhadap alam

Cox, 2010).

METODE PENULISAN

Metode penulisan vang digunakan dalam penulisan paper ini
adalah metode studt literatur vaknt dengan kajian analisis berbagai teon
maupun konsep vang menjadi fokus utama dalam pembahasan paper ini.
Studt literatur ini diperolch dari berbagai sumber sepertt buku, jurnal,
hasil penclidan yang berkaitan dengan topik paper 1ni, yaitu Potensi
Media Baru dalam Kampanye Gerakan Lingkungan. Selain ituuntuk
mendukung kajian analisis, penulis melakukan pengamatan terhadap
beberapa media sosial pada janingan mterner vang digunakan untuk
kampanve gerakan lingkungan Indoncsia Berkebun dan fZarth Hoeor

Indonesta.

PEMBAHASAN

Keterkaitan Media Komunikasi dengan Lingkungan

Kerusakan pada hingkungan hidup terpadi karena dua faktor batk
taktor alami ataupun karena manusia. Fimil Salim (2008) menjelaskan
bahwa ada mata rantai vang menghubungkan antara lingkungan yang
dapat diperbaharw dengan vang ndak dapat diperbaharui. Ketika
jumlah manusia semakin bertambah, maka kemampuan manusia untuk
bisa memanfatkan alam semakin berkembang.  Sjafriel Salim (2008)
menjclaskan bahwa masalah ingkungan hidup adalah produk pertlaku

manusia, terutama perilaku para pejabat di pemermrahan. Dengan
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demikian, manusia memiliki peran penting dalam menimbulkan
kerusakan lingkungan maupun dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Kerusakan lingkungan yang meningkat pesat memerlukan suatu strategi
komunikasi lingkungan menyeluruh yang dikombinasikan dengan
instrument lain, seperti insentif ekonomi, hukum, dan peraturan dan
perencanaan sektoral untuk mencapai keseimbangan lingkungan.

Pengelolaan  lingkungan hidup bersifat  holisuk  dan
membutuhkan dukungan dari semua pthak. Artinya, komuntkasi
hadir untuk menggalang kekuatan lintas pihak rersebut. Bentuk nyata
kontribusi komunikasi dalam pengelolaan lingkungan hidup antara
lain gagasan memperkenalkan lagu-lagu lingkungan hidup, pemberan
penghargaan kalpatar, adipura, dan penghargaan lainnya. Sig Aini
Hanum (2008) menjelaskan bahwa konsep lingkungan hidup sangat
berkaitan  dengan  paradigma, persepsi, dan realitas masyarakar
Peran medin komunikast sangat menentukan penvebarluasan konsep
lingkungan hidup.,

[dealnya  media - komuntkast  ingkungan  harus  mampu
menyampaian informasi vang bertujuan untuk membertkan masyarakar
dasar yang cukup bagi program-program aksi yang akan meningkatkan
pembangunan, sccara sosial dikehendaki, secara kultural dapat diterima
dan secara ckologis berkelanjutan.  Prinsip-prinsip ini membantu
mengkomunikasikan secara efekuf  kepada masyarakat mengenai
kegiatan yang tidak ramah lingkungan. Dalam media komunikasi
lingkungan, hal yang petlu. menjadi bahan pertimbangan untuk
meyakinkan orang, bukan hanya fakta-fakta ilmiah dan perumbangan
ekologis, namun juga harus mempertimbangkan emosi dan sosialisasi.

Media komunikasi lingkungan mengintegrasikan model
komunikasi konvergensi dengan konsep komunikast lingkungan.
Komunikasi konvergensi menekankan adanya muitual  understanding

antara sumber komunikasi dan penerima. Media komunikasi ingkungan
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hidup sebatknya memperumbangkan aspek-aspek lokal dan suara
masyarakat, membertkan ruang partsipast bagt penertma pesan untuk
dapat berkontribust |al 1 memungkinkan metode kampanye yang
berbastskan pendckatan kebudayaan muncul dan digunakan scbagai
basts pembuatan program lmgkungan. Schagai contoh, penerapan
nilai-nilai kearifan lokal dan pemanfaatan syair-svair atau cerita-cerita
daerah vang memuat ajakan menjaga lingkungan disisipkan pada scuap
kegratan  kampanye Imgkungan. Dengan memahami  karakteristk
komunikas: lingkungan, kita bisa menilar faktor-faktor vang dapat
menghambat  perubahan  perilaku masyarakat  untuk  berperilaku

menjaga keseimbangan lingkungan agar tetap lestar

Kampanye Gerakan Lingkungan Melalui Media Baru di Indonesia

Terdapar beberapa kampanyve gerakan lingkungan vang cukup
popular di Indonesia, namun dalam pembahasan i penulis hanyva
akan memfokuskan kepada dua kampanye gerakan lingkungan di
[ndonesia yang menggunakan media baru sebagar alat untuk melakukan
kampanve. Perfanra, Indonesia Berkebun vaitu gerakan komuniras vang
bergerak melalul media jejaring sosial (rwitter, facebook, youtube, dll) vang
berrujuan untuk menvebarkan semangat posiif untuk lebth peduli
kepada lingkungan dan perkotaan dengan program wrian farming, vaitu
memanfaatkan lahan tdur di kawasan perkotaan yang diubah menjadi
lahan pertanian atau perkebunan produktf yang dilakukan oleh peran
masvarakat sekitar,

Gerakan i lahir melalur sebuah akun seorang arsitck @
rdwankamil di media sosial Tasrer, tepatnya bulan Oktober 2010,
dan dibantu inisiasinva oleh pengpiat-penggiat srban farming. Tal ini
kemudian disambur oleh para wetzgen yang juga mempunyai kepedulian
akan kota vang lebih schat, lebih hijau dan lebth membawa manfaat.

Semangat int pun akhirnya tersebar ke kota-kota lain. Schingga saat i1
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Indonesia Berkebun sudah berkembang dan menularkan semangat ini
di 30 kota dan delapan kampus di Indonesia dengan visi dan tujuan
vang sama. Gerakan Indonesia Berkebun memperoleh penghargaan
oleh Google Asia Pacific untuk kategori Web-Herger pada tahun 2011,
Inspiring Movement for Environment 2013 dart Nutrifood, Finalist .4shoka
Changemakers 2013 dan apresiasi-apresiast lainnya batk dari media
nasional hingga internasional juga instansi-instansi lainnyva.! Media baru
vang digunakan oleh gerakan Indonesia Berkebun unmk melakukan
kampanye antara lain melalui:  1.W%bwze hops indonestaberkebun
org, 2.Akun media sosial Twitter @IDberkebun, 3. Akun media sosial
facebook Indonesia Berkebun-IDberkebun, 4. Akun media sostal Youtube
Indonesia Berkebun, dan 5.Akun media sosial Googlet+ Indonesia

Berkebun

Gambar |.Facebook Indonesia Berkebun ~ Gambar 2. Tvwirrer Indonesia Berkebun

Kedna, gerakan Earth Hour adalah kampanye yang mengajak
publik melakukan aksi kecil vang berdampak besar, melalui gerakan
mematikan lampu atau alat elektronik selama satu jam, dilakukan
pada bulan Maret? Gerakan FEarth Hour Indonesia pertama kali
diselenggarakan pada tahun 2009. Gerakan ini diselenggarakan di
Indonesia karena melihat isu-isu perubahan iklim yang merupakan
salah satu ancaman kehidupan bumi vang paling signifikan dan melthar
keberhasilan gerakan Larth Hour di negara-negara lain di seluruh dunia

vang membawa perubahan keuka Cavh Howr berlangsung dan pasca

l hip:/Zindonesiaberkehun.org/about
2 http:/earthhouraww toraditentang ¢h.php# VObnZSzIMXY
162 Tata Kelola Kamunikasi Ke wirausahao!




tearth Hour (Hanifah, 2013), Media baru yang digunakan olch gerakan
Fiartdh Flowr Indonesia untuk melakukan kampanye antara lain melalui:
1. Website http.//earthhourwwforid, 2. Akun media sosial Twitter @
4.

Akun media sosial Yousube Earth Hour Indonesia, 5. Akun media sosial

LHIndonesta, 3. Akun media sosial facebook Earth Hour Indonesia

3

Jhikr EarthHourlndonesia, 6. Akun media sosial Goggée+ Farth Hour
Indonesa, dan 7. Akun media sosial Instagram earthhourindonesia.
Berdasarkan identifikasi penggunaan media baru di atas, terlihat
bahwa gerakan Indonesia Berkebun dan Earth Howr Indonesia dalam
melakukan kampanye gerakannya di dominasi oleh penggunaan media
sosial. Hal ini tentu sangat beralasan karena media sosial sebagat bentuk
media baru, dapat mudah di akses dan menawarkan interaktivitas pada
proses komunikas: yang berlangsung serta mendorong partisipast dalam

rransinist pesan, xonsultasy, dan percakapan.

SRR R o

Gambar 3 Flickr LEarth Hour Indonesia Gambar 4. Jrastagram Larth Hour Indonesia

Hal ini terlihat jelas pada scluruh media sosial vang digunakan oleh
kampanye gerakan Indonesia Berkebun dan Liarth [Hewr Indonesia yang
selalu memberikan akses kepada sctiap orang untuk berbaps informasi,
berbapt gambar atau video, adimr media sostl vang selalu memberikan
respon cepat terhadap berbagat pertanvaan. Upaya int ctekif untuk
menctptakan pengetahuan kolekuf serta membangun ikatan emosional

antar partistpan komunikast. Hal ini dapat ditunjukkan dengan jumlah
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Jollowers yang setiap saat meningkat, merupakan isyarat bahwa semakin
banyak orang yang tertarik untuk mengetahut mformasi dan ikut
berpartisipasi dalam gerakan lingkungan. Pengaruh kampanye gerakan
lingkungan melalui media baru ini pun dapat jelas terlihat dari berbagai
bukti gambar maupun video aktivitas fo/owers yang sedang mengikuu
aksi nyata sesuai ajakan yang disampaikan olch gerakan lingkungan. Hal
in1 menunjukkan bahwa media baru, termasuk media sosial memiliki
potensi untuk menjadt alat vang efektf untuk melakukan kampanve
perubahan perilaku. Sclain ru, media baru, memiliki potensi untuk
menumbukan kelompok pengikur. Hal tersebut sejalan pendapar Berger
(2013) bahwa saat int media sosial dianggap sebagar gelombang masa
depan sckaligus saluran untuk menumbuhkan kelompok pengikut

Gambaran realitas 1 sejalan dengan pemikiran Satko (20140
vang meniclaskan bahwa media sosial adalah media yang kita gunakan
untuk bersostalisasi. Media sosial hanyalah sekumpulan alat, wknolog
baru yang memungkinkan kita untuk lebih efisien menghubungkan dan
membangun hubungan dengan sasaran target kita. Alasan mengapa
media sosial Tebih cfekuf dibanding pemasaran konvensional adalah
karena bersifat dua arah, ndak terputus. Hal int disebut sebagar sebuah
pergeseran besar pada kekuasaan. Ini pergeseran dari sifat terputus-
putus ke komunikasi dua arah dan ini merupakan pergeseran dimana
kita tidak bisa lama mengontrol pesan kita. Orang saat ini cenderung
tidak ingin hanya mendengar ajakan persuasi yang sudah umum, tetapi
mereka ingin memperoleh informasi dari orang yang mereka kenal,
memiliki hubungan dekat, dan berbagi dengan kepercayaan yang unggt
Orang lebih ingin memperoleh edukasi dari mendengar dan memperoleh
sesuatu informasi dar seseorang yang dikenal dan dipercayai.

Saatini, orang ingin berbagi pengalaman, baik dan buruk dengan
orang-orang vang dipercavai. Dengan adanya pegeseran mendasar ini,

maka muncul sebuah cars baru untuk berkomunikast. Menvampaikan
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informast melalur media sosial, pertama harus mendengar, memahami
percakapan dan barulah berbicara. Artinya menggunakan media baru
vang bersifat interaktivitas, termasuk media sosial artinya berpartisipasi
dalam percakapan dan terhibat tkatan hubungan. Kecepatan informasi
dengan menggunakan media baru seperti media sostal - bersifat
cksponenstal, kecepatannya seperti cahaya.

Howard dalam Sides (2006) menjelaskan bahwa internet dan
teknologt sebagat bentuk media baru kampanye memuneulkan konsep
i permeaia yang merupakan bagian dar budava pohuk. al int membawa
konsckuensi kamipanye hypermedia berbeda dari kampanye media massa,
dimana kontrol kampanye media massa terpusat di kalangan elit,
sedanghan kampanye /Mypermeaia melibatkan jajak pendapar dan pesan
vang dirancang untuk mencapai pilihan masyvarakat sebagal partisipan
vang dapat saling berbagt  mformasi dan akuntabibtas mengalir
secara horizontal dan verukal Selain 1wy, sypermedia dapat menjadi
alat memberdayakan masyarakat dan membawa perubahan stkap dan

perilaku masvarakat atau pembuat kebyjakan.
SIMPULAN

Masalah lmgkungan hidup adalah produk penlaku manusia.
Manusia memiliki peran penting  dalam menimbulkan  kerusakan
lingkungan maupun dalam menjaga kelestarian lingkungan. Kerusakan
ingkungan yvang meningkat pesat membutuhkan suatu strategt
komunikast lingkungan. Peran medin komunikasi, termasuk media
baru sangat menentukan penyebarluasan konsep lingkungan hidup.
ldealnya media komunikast lingkungan harus mampu menyampatkan
informast yang bertujuan untuk melaksanakan berbagai program aks.
Dalam media komunikast lingkungan, hal yang perlu menjadi bahan

perambangan untuk mevakinkan orang, bukan hanya fakta-fakta ilnuah
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dan pertimbangan ekologis, namun juga harus mempertimbangkan
emosi dan sosialisast. Media komunikasi lingkungan mengintegrasikan
model komunikasi konvergensi dengan konsep komunikasi lingkungan.

Media baru memiliki potensi untuk menjadi salah satu alat
yang efekuf unruk melakukan kampanye perubahan perilaku. Selain itu,
media baru, memiliki potensi untuk menumbukan kelompok pengikut.
Berdasarkan analisis kajian pada paper in1, media baru memiliki potensi
menjadi alat kampanye gerakan lingkungan dalam hal (1) Unwk
memunculkan inisiasi sebuah gerakan lingkungan atau menjadi scbagai
pemicu (sr7gger), (2) Untuk menularkan semangat gerakan lingkungan,
dan (3) Untuk menjaga soliditas dan keberlanjutan gerakan lingkungan

atau sebagai penguat sebuah gerakan lingkungan.
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